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Abstrak : Badan Eksekutif Mahasiswa ITB AAS Indonesia merupakan suatu unit 

kemahasiswa yang berperan penting dalam mengorganisasi ukm di lingkungan 

institusi. Ketua BEM merupakan tonggak utama yang berperan penting dalam 

mengelola BEM. Proses pemilihan ketua BEM umumnya dilakukan secara offline 

dengan mencoblos dengan  kotak suara. Melihat masa pendemi saat ini maka 

kebutuhan Pemilihan Ketua BEM secara online melalui Aplikasi sangat 

dibutuhkan. Tujuan dari Penelitian ini adalah Perancangan Aplikasi E-Voting 

berbasis web yang berguna untuk pemilihan ketua BEM secara online sehingga 

dapat membantu kemahasiswan dan panitia KPU Pemilihan Ketua BEM Institut 

Teknologi Bisnis AAS Indonesia. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah observasi (observasi), wawancara (interview), dan studi pustaka. Pada 

pengambangan sistem menggunakan SDLC berupa Waterfall. Untuk perancangan 

sistem ini dibuat dengan Diagram Konteks, HIPO, DAD, relasi antar tabel dan 

perancangan database. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan databasenya menggunakan MySQL. Hasil akhir 

penelitian ini berupa Program Aplikasi E-Voting BEM AAS berbasis 

web.Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian fungsionalitas menghasilkan 

scenario uji sistem telah berfungsi 100%.  

 

Kata kunci: BEM, E-Voting, Web, PHP, MySQL. 

 

Abstract : The Student Executive Board of ITB AAS Indonesia is a student unit that plays an 

important role in organizing SMEs within the institution. The chairman of the 

BEM is a major milestone who plays an important role in managing the BEM. 

The election process for the chairman of the BEM is generally done offline by 

voting with the ballot box. Seeing the current pandemic, the need for online BEM 

Chair Elections through applications is very much needed. The purpose of this 

study is the design of a web-based E-Voting Application that is useful for online 

election of BEM chairman so that it can help students and KPU committee for 

BEM Chair Election of AAS Indonesia Institute of Business Technology. Data 

collection techniques used are observation (observation), interviews (interviews), 

and literature study. The system development uses SDLC in the form of Waterfall. 

For the design of this system is made with Context Diagram, HIPO, DAD, 

relations between tables and database design. This application is made using the 

PHP programming language and the database uses MySQL. The final result of 

this research is a web-based BEM AAS E-Voting Application Program. System 

testing is done by testing the functionality resulting in a 100% functioning system 

test scenario.. 
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PENDAHULUAN 

Badan Eksekutif Mahasiswa ITB AAS Indonesia merupakan suatu unit kemahasiswa 

yang berperan penting dalam mengorganisasi ukm di lingkungan institusi. Ketua BEM 

merupakan tonggak utama yang berperan penting dalam mengelola BEM. Proses pemilihan 

ketua BEM di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia dimasa sebelum pendemi corona 

dilakukan secara offline yakni dengan cara mencoblos salah satu pilihan pasangan calon ketua 

BEM. Berdasarkan kondisi pendemi saat ini maka pihak kemahasiswaan dan panitia KPU 

Pemilihan BEM AAS mengalami masalah yang berat yakni adanya pembatasan dan larangan 

untuk berkerumuan secara offline maka pihak panitia sangat menginginkan adanya suatu 

sistem atau program Aplikasi E-Voting yang dapat melakukan proses pemilihan ketua BEM 

secara online. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah peneliti akan membantu pihak kemahasiswa dan 

panitia penyelenggara pemilihan ketua BEM yakni dengan merancang suatu Program 

Aplikasi E-Voting yang dapat melakukan pemilihan calon ketua BEM secara online sehingga 

dapat membantu panitia dalam proses pemilihan. 

Dasar referensi dari penelitian ini dari beberapa penelitian terdahulu seperiti : Menurut  

(Rozi & Dewi, 2020) Voting adalah menyelenggarakan pemungutan suara dengan biaya 

hemat dan penghitungan suara yang cepat dengan menggunakan sistem yang aman dan 

mudah untuk dilakukan audit. Dengan e-voting Perhitungan suara akan lebih cepat, bisa 

menghemat biaya pencetakan surat suara. Menurut (Dhika & Isnain, 2019) menuliskan    pada  

jurnalnya  MySQL adalah  sebuah perangkat  lunak  yang  terdapat  didalam  sistem  

manajemen basis data SQL(database management system) atau yang biasa disebut DBMS 

yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi diseluruh dunia. Dalam 

membuatkan mysql yang  tersedia di dalam perangkat  lunak  yang  terletak  di  GPL  atau  

yang  biasa  di  sebut  dengan  General  Public License. MySQL sebenarnya  merupakan  jenis  

turunan  salah  satu  konsep  utama  yang terdapat dalam database sejak dulu, yaitu SQL 

Menurut (Amrullah et al.,, 2020) menuliskan pada jurnalnya, MySQL merupakan suatu 

system database berbasis server yang dapat digunakan multiuser dengan tingkat keamanan 

tinggi. Merupakan software database yang termasuk paling popular di  lingkungan  Linux, 

kepopuleran  ini karena ditunjang karena performansi query dari databasenya yang saat  itu 

bisa dikatakan paling cepat dan jarang bermasalah. Menurut (Laqidi & Wekke, 2018)E-voting 

merupakan konsekunensi logis dari implikasi perkembangan ICT yang meluas dewasa ini 

sehingga di tengok oleh pengambilan kebijakan sebagai alternative baru dalam 

penyelenggaraan pemungutan suara. 

Dengan adanya Aplikasi E-Voting Pemilihan Ketua BEM diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi penyelenggara pemilihan ketua BEM serta 

memberikan nilai layanan mahasiswa di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari 

perumusan masalah sampai kesimpulan yaitu membentuk sebuah alur yang sistematis. 

Metode penelitian ini digunakan sebagai pedoman penelitian dalam pelaksanaan penelitian 

agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.Untuk mendukung penelitian dibutuhkan data yang diperoleh dari sumbernya. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data dan pengembangan 

sistem sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan beberapa metode berikut : 

a. Wawancara 

 Pada tahap ini, peneliti mewawancarai langsung kepada kemahasiswaan dan penitia 

penyelenggara pemilihan BEM di ITB AAS Indonesia. Hasil wawancara ini berupa 

informasi data kandidata calon ketua BEM, data pemilih mahasiswa, prosedur 

pemilihan dan aturan yang berlakukan dalam proses pemilihan ketua BEM. 

b. Observasi 

Pengamatan secara langsung dengan cara mencatat dan menganalisa studi kasus dibuat 

agar lebih sistematis mengenai hal-hal yang diteliti. Pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada prosedur dan proses pemilihan calon ketua BEM serta aturan yang 

berlaku dalam pemilihan ketua BEM di ITB AAS Indonesia. 

c. Studi Pustaka 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi literature yaitu mengumpulkan bahan – bahan 

referensi baik dari buku, artikel, jurnal, makalah, maupun situs internet mengenai 

Aplikasi E-Voting Pemilihan Ketua BEM di Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia 

berbasis Web dan beberapa referensi lain yang menunjang tujuan penelitian. 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Pada metode pengambangan sistem ini, penulis akan menggunakan model SDLC. SDLC 

adalah kependekan dari Systems development life cycle atau disebut siklus hidup 

pengembangan sistem. SDLC digunakan untuk membangun suatu sistem informasi agar 

dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. SDLC terdiri dari beberapa tahapan, 

yang umum diajarkan pada mapel rekayasa perangkat lunak atau analis sistem, ia terdiri 

dari 6 tahapan, yakni: Planning (Perencanaan), Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Implementation, Testing & Integration (pengetesan dan pengintegrasian), Maintenance 

(perawatan). Adapun Gambar konsep SDLC dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Model Konsep SDLC 

 

Model pengembangan SDLC secara umum dapat dikelompok seperti : Waterfall Model, 

Prototype, Rapid Application Development (RAD), Spiral, Agile, Model Fountain (Air 

Meluncur), Model Synchronize And Stabilize, Model Rational Unified Process, Model 
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Build & Fix Method, Metode Pengembangan Extreme Programming (Royce, 2018). 

Adapun dari sekian model tersebut yang akan peneliti pilih yaitu model waterfall model. 

Hal ini dipilih karena metode kerja yang dijalankan secara berurutan. Dipandang sebagai 

terus mengalir ke bawah melewati fase demi fase. Adapun  model Waterfall yang akan 

diguankan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. (Royce, 2018). 

 
Gambar 2. Model SDLC Waterfall 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan perancangan sistem pada program Aplikasi E-Voting Pemilihan 

Ketua BEM AAS, maka peneliti menggunakan model SDLC dengan memilih jenis 

perancangan Waterfall. Model ini peneliti pilih karena paling tepat dan sesuai dengan alur 

penelitian yang telah dilakukan. Adapun tahapan dalam perancangan sistem pada model 

Waterfall pada pembuatan program Aplikasi E-Voting BEM AAS adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan Sistem 

Dalam tahap perencanaan sistem peneliti akan merencang aplikasi e-voting pemilihan 

ketua BEM AAS yang terdiri sebagai berikut: 

a. Master Input Data (Data Kandidata terdapat 2 calong kandidat, Data Pemilih terdapat 

1360 mahasiswa dan terdapat 3 Data Penitia) 

b. Proses, yaitu Pemilihan Ketua BEM melalui Program Aplikasi E-Voting berbasis web 

secara online. 

c. Laporan, berupa informasi suara pemilihan ketua BEM dan Prosentasi Pemilihan. 

 

2. Tahap Analisa Sistem 

Dalam tahap ini penulis akan membuat desain sistem yang terdiri sebagai berikut: 

a. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan 

ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan diagramlevel tertinggi  dari 

DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem output dari sistem. Ia akan memberi 

gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundary dapat 

digambarkan dengan garis putus (Masyhadi, 2021). Dalam perancangan sistem Diagram 

Konteks pada pembuatan Aplikasi E-Voting BEM AAS ini terdapat 3 entitas yakni 

Tahap Perancanaan Sistem

Tahap Analisis Sistem

Tahap Desain Sistem

Tahap Implementasi Sistem

Tahap Pengujian Sistem
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Admin, Panitia dan Mahasiswa. Peran dari Entitas Admin adalah bertugas mengelola 

sistem, seperti input data kandidat, data pemilih dan data panitia. Tugas Entitas Panitia 

bertugas untuk melakukan verifikasi data pemilih tetap sedangkan entitas Mahasiswa. 

Contex Diagram untuk pembuatan Aplikasi E-Voting BEM AAS dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

a

Admin

Mahasiswa

Panitia

b

0

c

Data Verifikasi

Laporan Hasil Suara

Laporan Prosentase

Laporan Hasil Terpilih

Data Panitia

Data Pemilih

Aplikasi E-Voting 

BEM AAS

a

Data Kandidat

Laporan Hasil Suara

Laporan Hasil Prosentase

Data Pemilih

Data Verifikasi

Laporan Hasil Terpilih

Laporan Hasil Suara

Laporan Prosentase

Laporan Hasil Terpilih

 
Gambar 3. Context Diagram Aplikasi BEM AAS 

 

b. HIPO (Hirarki Input Proces Output) 

HIPO adalah sebenarnya adalah alat dokumentasi program. Akan tetapi 

sekarang,banyak digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus 

pengembangan sistem yangberbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam 

sistem digambarkan oleh fungsi utamanya. HIPO dapat digunakan sebagai alat 

pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program. HIPO dirancang dan 

dikembangkan secara khusus untuk menggambarkan suatu strukturbertingkat guna 

memahami fungsi dari modul-modul suatu sistem, HIPO juga dirancang untuk 

menggambarkan modul-modul yang harus diselesaikan oleh pemrogram. HIPO tidak 

dipakaiuntuk menunjukkan instruksi-instruksi program yang akan digunakan, HIPO 

juga dirancanguntuk menggambarkan modul modul yang harus diselesaikan oleh 

pemrogram. HIPO tidak akan dipakai untuk menunjukkan instruksi-instruksi 

program yang akan digunakan, di samping itu HIPO menyediakan penjelasan yang 

lengkap dari input yang akan digunakan, proses yang akandilakukan serta output 

yang diinginkan (Erwin Gadroen, 2018). Dalam Perancangan Sistem Aplikasi E-

Voting BEM AAS untuk desain HIPO dapat dilihat pada gambar 4. 

Sistem Aplikasi E-
Voting BEM AAS

Input Proses Output

0.0

2.01.0

Data 
Kandidat

1.1

Top Level

Level 0

Level 1

Data 
Pemilih

1.2

Data Panitia

1.3

3.0

Pemilihan 
Ketua BEM

2.1

Lap. Hasil 
Suara

3.1

Lap. Hasil 
Prosentase

Lap. Hasil 
Terpilih

3.2 3.3

 
Gambar 4. HIPO Aplikasi BEM AAS 
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3. Tahap Desain Sistem 

Untuk tahap ini penulis telah merancang desain sistem input, output, teknologi dan 

database yang diuraikan sebagai berikut:  

a. Desain Input 

Dalam desain input Aplikasi E-Voting BEM AAS peneliti telah merancang desain 

input seperti pada input data kandidat, input data panitia dan input data pemilih. 

b. Desain Output 

Dalam desain output Aplikasi E-Voting BEM AAS peneliti telah merancang desain 

output seperti laporan hasil suara, laporan prosentasi pemilihan dan laporan hasil 

suara terpilih. 

c. Desain Teknologi 

Dalam desain teknologi dalam implementasi Aplikasi E-Voting BEM AAS yakni 

menggunakan domain: https://voting.itbaas.ac.id dan hosting berlangganan pada 

penyedia layanan hosting rumahweb.com 

d. Desain Database 

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. sistem basis 

data ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data 

yang saling berhubungan satu denga lainnya dan membuatnya tersedia untuk 

beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam organisasi. Tujuan dari desain 

database adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, 

sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik dan benar. Dalam 

desain database yang dibangun oleh peneliti dibuat dengan tools XAMPP pada 

aplikasi MySQL. Adapun desain database pada Aplikasi E-Voting BEM AAS dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Desain Database MySQL. 

 

Desain database MySQL ini dibuat untuk perancangan sistem pada program Alikasi 

E-Voting BEM AAS sehingga dapat membantu dalam pengisian data ke sistem 

Aplikasi. 

https://voting.itbaas.ac.id/
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4. Tahapan Implementasi Sistem 

Tahap implementasi pada sebuah sistem Aplikasi E-Voting BEM AAS merupakan 

tahap dimana sistem yang telah dirancang pada tahap sebelumnya diterapkan, pada 

sebuah perangkat lunak maupun perangkat keras yang digunakan. Adapun bahasa 

pemrograman yang digunakan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database 

MySQL.  

a. Pembuatan Coding Aplikasi E-Voting 

Berikut ini salah satu script yang digunakan untuk perancangan Aplikasi E-Voting 

BEM AAS,  Hal ini dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Script Coding Aplikasi E-Voting BEM AAS 

 

b. Implementasi Aplikasi E-Voting 

Perancang Sistem yang telah dibuat Apliakasi E-Voting BEM AAS maka 

menghasilkan sebuah Aplikasi sebagai berikut: 

a. Halaman Admin  

Halaman Admin berfungsi untuk sistem manajemen pada pengelolaan aturaan 

dan prosedur dalam pemilihan ketua BEM, Hal ini dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Admin E-Voting BEM AAS 
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b. Halaman Daftar Pemilih 

Pada Halaman Daftar pemilih berguna untuk mendata peserta voting yang akan 

memilih calon ketua BEM ITB AAS Indonesia, Hal ini dapat dilihat pada 

gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Daftar Pemilih E-Voting BEM AAS 

 

c. Halaman Daftar Kandidat 

Pada halaman daftar kandidat berfungsi untuk mendata peserta kondidat yang 

akan dipilih dalam pemilihan online pada E-Voting BEM AAS. Hal ini dapat 

dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Daftar Kandidat E-Voting BEM AAS 

 

d. Halaman Utama Mahasiswa 

Pada halaman utama mahasiswa berguna untuk tempat dalam pemilihan ketua 

BEM AAS, Hal ini dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Halaman Voting E-Voting BEM AAS 

 

e. Halaman Pemilihan Ketua BEM 

Pada halaman pemilihan ketua BEM berguna untuk tempat pemilihan ketua 

BEM. Hal ini dapat dilihat pada gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman Pemilihan Ketau BEM E-Voting BEM AAS 

 

f. Halaman Hasil Suara 

Setelah proses pemilihan ketua BEM AAS maka hasil suara pemilihannya dapat 

dilihat pada gambar 12. 
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Gambar 12. Halaman Perhitungan Suara BEM E-Voting BEM 

 

5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan uji fungsionalitas, pada uji fungsionalitas dengan 

menggunakan metode Black Box. Pada pengujian fungsionalitas menggunakan metode 

Black Box yaitu suatu pengujian fundamental yang dilakukan uji form dalam setiap 

sistem sehingga diketahui tingkat akurasi sistem normal atau tidak normal. Pengujian 

Data Normal, apabila menghasilkan hasil data sesuai alur sistem artinya status uji 

adalah normal (sukses). Sedangkan apabila menghasilkan hasil yang tidak sesuai 

dengan alur sistem artinya status uji adalah tidak normal (tidak sukses). Pengujian Data 

Salah, apabila menghasilkan hasil data sesuai alur sistem artinya status uji adalah tidak 

normal (tidak sukses). Sedangkan apabila menghasilkan hasil yang tidak sesuai alur 

sistem lama status uji adalah norma (sukses). Hasil akhir dari pengujian sistem dengan 

uji fungsionalitas adalah menghasilkan dua uji dari masing-masing uji form pada sistem 

yaitu hasil uji data normal dan hasil uji data salah. Adapun hasil rekapitulasi pengujian 

sistem menggunakan uji fungsionalitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka 

agar mudah dalam pembacaan sistem dibuatlah kedalam sebuah tabel seperti ditunjukan 

pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsionalitas 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa aplikasi e-voting pemilihan 

ketua BEM  di Insitut Teknologi Bisnis AAS Indonesia telah dirancang  menggunakan model 

SDLC dengan metode waterfall dan dibuat menggunakan  bahasa  pemrograman php dan 

database MySQL. Hasil pengujian sistem dengan uji fungsionalitas menunjukan bahwa sistem 

telah berfungsi secara normal 100%. 
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Saran 

Dalam penelitian ini masih terbatas maka pemilihan ketua BEM AAS dan belum 

sampai terintegrasi dengan Aplikasi lain seperti SIAKAD sehingga bagi peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan dengan menambahkan modul baru berupa webservice yang dapat 

terintegrasi dengan aplikasi lain sehingga lebih lengkap. 
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